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ABSTRAK 

Pengkajian kosakata mengenai agama dalam Al-Qur’an, masih terus menjadi 

perdebatan dikalangan akademisi. Konsepsi agama modern yang seringkali 

merujuk pada kata religion, dinilai tidak sebanding untuk menjelaskan konsepsi 

agama yang merujuk pada istilah dīn. Disisi lain, istilah dīn sebetulnya juga tidak 

sepenuhnya dapat menjelaskan konsepsi agama dalam Al-Qur’an, karena Al-

Qur’an memiliki terminologi yang lebih luas untuk menjelaskan konsep agama, di 

antaranya istilah hudā, dīn, millah dan islām. Pada saat yang sama, studi-studi yang 

ada kerapkali memahami istilah-istilah ini secara partikular. Akibatnya, maknanya 

menjadi tumpang tindih dan kosakata al-Qur’an yang seharusnya memiliki makna 

yang luas menjadi sempit atau sebaliknya yang sempit menjadi terlalu luas. Selain 

itu, adapula yang menempatkan keempat istilah ini sebagai sinonim, sehingga 

makna  yang seharusnya dinamis menjadi statis. Padahal, baik hudā, dīn, islām 

maupun millah memiliki makna yang kompleks dan berkembang sesuai konteks 

penggunaannya sepanjang pewahyuan. 

 Alih-alih menempatkan keempat istilah ini secara sinonim, melalui 

pembacaan semantik-kronologis, dengan memadukan teori semantik Izutsu, tartib 

nuzuli sekaligus teori dialektika Nasr Hamid, penelitian ini akan melihat konsepsi 

agama Al-Qur’an melalui evolusi makna hudā, dīn, islām dan millah. Hasil 

pembacaan ini memperlihatkan medan semantik yang kompleks dan pemaknaan 

yang meluas atau sebaliknya, seiring dengan perkembangan dakwah nabi dengan 

paganisme Arab dan Ahli Kitab. Saat berhadapan dengan pagan, mula-mula Al-

Qur’an mengkonsepsikan agama dengan istilah hudā sebagai wahyu, yakni 

seperangkat petunjuk yang bersumber dari Allah sekaligus menjadi orientasi akhir 

dari setiap pewacanaan agama dalam setiap kata lainnya. Konsepsi wahyu tersebut 

kemudian mentransendensikan konsepsi agama dalam istilah dīn dan islām sebagai 

sistem yang meliputi keyakinan, tatanan moral dan sosial, dengan menjadikan 

wahyu sebagai tolak ukur dan eskatologis sebagai medan pertanggungjawabannya.  

Adapun saat berhadapan dengan Ahli Kitab, konsepsi agama bukan lagi 

membangun wahyu. Istilah hudā digunakan untuk memposisikan diri sebagai 

wacana keberlanjutan agama terdahulunya dengan mengakui keabsahan Taurat dan 

Injil. Adapun istilah dīn dan islām dikonsepsikan untuk merubah hukum-hukum 

yang sebelumnya hanya berlaku secara khusus untuk Ahli Kitab, menjadi universal 

yang berlaku bagi semua kelompok. Sepanjang pewahyuan, konsepsi agama 

membutuhkan dua legitimasi saat berhadapan dengan audiensnya, yaitu legitimasi 

ketransendensian dengan istilah hudā, dan legitimasi historis dengan istilah millah. 

Konsepsi millah berfungsi mengeneralisasi tolak ukur penganut agama Ibrahim 

bukanlah ditentukan berdasarkan nasab secara biologis sebagaimana pandangan 

Quraisy, melainkan siapa saja yang mengikuti Ibrahim secara spiritual. Selain itu, 

kelompok yang berhak disebut sebagai penerus agama Ibrahim juga bukan Yahudi 

ataupun Kristen, melainkan mereka yang beragama berdasarkan prinsip 

monoteisme murni(tauhid).  

Kata Kunci:  Agama Al-Qur’an, Semantik-Kronologis,Dialog Pewahyuan  
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN 

Pedoman Transliterasi Arab-Latin  Berdasarkan Surat Keputusan Bersama 

Menteri Agama RI dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan RI Nomor 158 Tahun  

1987 dan 0543b/U, tanggal 22 Januari 1988. 

A. Konsonan Tunggal 

Arab Nama Latin Keterangan 

 Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan أ

 Ba B Be ب

 Ta T Te ت

 Ṡa ṡ es (dengan titik di atas) ث

 Jim J Je ج

 Ḥa ḥ ha (dengan titik di bawah) ح

 Kha Kh ka dan ha خ

 Dal D De د

 Żal Ż Zet (dengan titik di atas) ذ

 Ra’ R Er ر

 Zai Z Zet ز

 Sin S Es س

 Syin Sy es dan ye ش

 Ṣad ṣ es (dengan titik di bawah) ص

 Ḍad ḍ de (dengan titik di bawah) ض

 Ṭa’ ṭ te (dengan titik di bawah) ط

 Ẓa’ ẓ zet (dengan titik di bawah) ظ

 ain ` koma terbalik (di atas)` ع

 Gain G Ge غ

 Fa’ F Ef ف

 Qaf Q Qi ق

 Kaf K Ka ك

 Lam L El ل

 Mim M Em م

 Nun N En ن

 Wawu W We و

 Ha’ H Ha ھ

 Hamzah ‘ Apostrof ء

 Ya’ Y Ya ي

 

B. Konsonan Rangkap karena Syaddah ditulis rangkap 

 متعقدين

 عدة

Ditulis 

Ditulis 

Muta’aqqid 

‘iddah 



 

ix 

 

C. Ta’ Marbutah di akhir kata 

1. Bila dimatikan ditulis h 

(Ketentuan ini tidak diperlakukan terhadap kata-kata Arab yang sudah 

terserap ke dalam bahasa Indonesia, seperti kata shalat, zakat, dan 

sebagainya, kecuali bila dikehendaki lafal aslinya) 

 هبة

 جزية

Ditulis 

Ditulis 

hibah 

jizyah 

 

2. Bila diikuti oleh kata sandang “al” serta bacaan kedua itu terpisah, 

maka ditulis dengan “h”. 

 ’Ditulis karāmah al-auliyaā كرامة الأولياء

 

3. Bila ta’ marbutah hidup atau dengan harakat, fathah, kasrah, ḍammah, 

ditulis dengan t atau h. 

 Ditulis zakāh al-fiṭri زكاة الفطر

 

D. Vokal Pendek 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 Fathah A A ـَ

 Kasrah I I ـِ

 Dammah U U ـُ

 

E. Vokal Panjang 

Fathah + alif 

 جاهلية

Ditulis ā 

jāhiliyyah 

Fathah + ya’ mati 

 يسعى

Ditulis ā 

yas’ā 

Kasrah + ya’mati 

 كريم

 

Ditulis ī 

karīm 



 

x 

 

ḍammah + wawu mati 

 فروض

Ditulis ū 

furūḍ 

 

F. Vokal Rangkap 

Fathah + ya’ mati 

 بينكم

Ditulis ai 

bainakum 

Fathah + wawu mati 

 قول

Ditulis au 

qaulun 

 

G. Vokal Pendek yang Berurutan dalam Satu Kata Dipisahkan dengan 

Apostrof 

 Ditulis a’antum أأنتم         

 Ditulis u’iddat أعدت

 Ditulis la’in syakartum لئنشكرتم

 

H. Kata Sandangg Alif + Lam 

a. Bila diikuti oleh Huruf Qamariyyah 

 Ditulis al-Qur’ān القران         

 Ditulis al-Qiyās القياس

 

b. Bila diikuti oleh huruf syamsiyyah ditulis dengan menggandakan huruf 

syamsiyyah yang mengikutinya, serta menghilangkan huruf l(el)-nya. 

 ’Ditulis as-samā السماء         

 Ditulis asy-syams الشمس

 

c. Penulisan Kata-kata dalam Rangkaian Kalimat 

 Ditulis żawī al-furūḍ ذوي الفروض

 Ditulis         ahl as-sunnah أهل السنة

  



 

xi 

 

KATA PENGANTAR 

 

Segala puji bagi Allah Swt, yang senantiasa mencurahkan rahmat, hidayah 

dan taufiq kepada seluruh alam. Shalawat dan salam senantiasa tercurah kepada 

Nabi Muhammad Saw, sang muballig sehingga sampai saat ini Al-Qur’an 

senantiasa dapat dipelajari oleh seluruh umat manusia dan menjadi pedoman hidup 

bagi umat muslim. Penulis menyadari bahwa penulisan tesis ini tidak akan selesai 

tanpa dukungan baik yang terlibat secara langsung maupun yang tidak. Untuk itu 

dengan penuh rasa hormat, penulis mengucapkan rasa terimakasih kepada: 

1. Bapak Prof.Noorhaidi, S.Aq., M.A.,M.Phil., Ph.D., selaku Rektor UIN 

Sunan Kalijaga Yogyakarta 

2. Bapak Prof.Dr.Robby Habiba Abror, M.Hun., selaku Dekan Fakultas 

Ushuluddin dan Pemikiran Islam UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta 

3. Bapak Dr.Ali Imron S.TH.I., M.S.I., dan Bapak Dr.Akmaluddin, M.S.I., 

selaku Kepala dan Sekretaris Progam Studi Magister (S2) Ilmu Al-Qur’an 

dan Tafsir UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta 

4. Bapak Dr.Phil.Fadhli Lukman, M.Hum., selaku Dosen Pembimbing 

Akademik sekaligus Pembimbing Tesis. Terimakasih atas arahan dan 

inspirasinya selama masa bimbingan terutama untuk kesediaan waktu untuk 

diskusi sejak semester tiga 

5. Seluruh dosen dan civitas akademik Progam Studi Magister(S2) Ilmu Al-

Qur’an dan Tafsir UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta 

6. Kedua orangtua, Mamak dan Bapak, Mas Amar, Mbak Sayyidah dan 

keluarga kecilnya, terimakasih yang tak terhingga atas dukungan dan doa-



 

xii 

 

doa yang panjang. Untuk dua keponakan kecil dan lucu, Abang Muhammad 

dan Adek Maryam.  

7. Keluarga di Yogyakarta dan sahabat seperjuangan angkatan 2024 

khususnya MIAT-F, terimakasih telah menjadi teman cerita, diskusi, dan 

kebersamaan dalam suka dan duka. Terimakasih telah memberi warna baru 

dalam perjalanan hidup penulis selama studi 

 

 

 

Yogyakarta, 3 Agustus 2026 

 

 

 

 

 

Minkhatul Maula Sofa, S.S.I 

  



 

xiii 

 

DAFTAR ISI 

LEMBAR PENGESAHAN ....................................................................................... i 

PERNYATAAN KEASLIAN .................................................................................. ii 

PERNYATAAN BEBAS PLAGIASI .................................................................... iii 

NOTA DINAS PEMBIMBING .............................................................................. iv 

MOTTO ...................................................................................................................... v 

HALAMAN PERSEMBAHAN .............................................................................. vi 

ABSTRAK ................................................................................................................ vii 

PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN ............................................... viii 

KATA PENGANTAR .............................................................................................. xi 

DAFTAR ISI ........................................................................................................... xiii 

BAB I: PENDAHULUAN ........................................................................................ 1 

A. Latar Belakang .................................................................................................... 1 

B. Rumusan Masalah............................................................................................... 9 

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian ....................................................................... 9 

D. Kajian Pustaka .................................................................................................. 10 

E. Kerangka Teori ................................................................................................. 12 

F. Metode Penelitian ............................................................................................. 15 

G. Sistematika Pembahasan .................................................................................. 18 

BAB II: KONSEPSI AGAMA MASYARAKAT ARAB PRA-PEWAHYUAN 

AL-QURAN .............................................................................................................. 21 

A. Potret Sosial Masyarakat Arab Pra-Islam ....................................................... 22 

B. Lanskap Keagamaan Masyarakat Arab ........................................................... 26 

BAB III: MEDAN MAKNA KATA HUDĀ, DĪN, ISLĀM DAN MILLAH 

SEBAGAI KONSEPSI AGAMA DALAM AL-QUR’AN ................................ 34 

A. Medan Semantik Hudā: Agama Sebagai Wahyu ........................................... 34 

B. Medan Semantik Dīn :  Agama Sebagai Sistem ............................................. 54 

C. Medan Semantik Islam : Agama Sebagai Subtansi dan Aktualisasi ............. 72 

D. Medan Semantik Millah :  Genealogi Agama ................................................ 79 

BAB IV: DIALEKTIKA WACANA AGAMA ERA PEWAHYUAN............. 91 

A.Wacana Agama dengan Paganisme Arab ........................................................ 92 

B.Wacana Agama dengan Ahli Kitab ................................................................ 104 



 

xiv 

 

BAB V: PENUTUP ................................................................................................ 119 

A.Kesimpulan ...................................................................................................... 119 

B.Saran ................................................................................................................. 122 

DAFTAR PUSTAKA ............................................................................................ 124 

DAFTAR RIWAYAT HIDUP ............................................................................. 132 

  



 

1 

 

BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Pemahaman terhadap agama memiliki pengaruh dalam membentuk 

orientasi dan perilaku keagamaan seseorang seiring dinamika perubahan sosial, 

budaya dan teknologi.1 Bentuk pengaruh tersebut dapat diindentifikasi melalui 

berbagai  aspek, seperti psikologis, moral sosial bahkan sikap terhadap lingkungan. 

Pemahaman dan komitmen keagamaan seseorang sebagai dorongan instrinsik dapat 

berdampak pada kesehatan mental2, tanggung jawab sosial,3 hingga kesadaran 

ekologis.4 Tidak hanya secara personal, pemahaman komunal terhadap konsep 

agama juga dapat memengaruhi berbagai kebijakan publik. Banyak institusi yang 

mencoba menggunakan pendekatan teologis melalui paham-paham konsep agama 

sebagai instrumen untuk mewujudkan nilai-nilai tertentu, seperti penggunaan 

wacana moderasi beragama dalam konteks di Indonesia. 5 

Persoalannya, pemahaman terkait konsep agama hingga saat ini belum 

sepenuhnya tuntas, bahkan pada tingkat definisi. Hal tersebut mungkin saja turut 

                                                   
1 Ikhsanudin, “Religious Orientation, Attitudes, And Behavior”, Jurnal Ekonomi, vol. 12, 

no. 01 (2023), pp. 660–4, http://ejournal.seaninstitute.or.id/index.php/Ekonomi. 
2 Shilpa Aggarwal et al., “Religiosity and spirituality in the prevention and management of 

depression and anxiety in young people: a systematic review and meta-analysis”, BMC Psychiatry, 

vol. 23, no. 1 (BioMed Central, 2023), pp. 1–33, https://doi.org/10.1186/s12888-023-05091-2. 
3 John Michael Kelly, Stephanie R. Kramer, and Azim F. Shariff, “Religiosity Predicts 

Prosociality, Especially When Measured by Self-Report: A Meta-Analysis of Almost 60 Years of 

Research”, Psychological Bulletin, vol. 150, no. 3 (2024), pp. 284–318. 
4 Richan Shrestha, Prakash C. Bhattarai, and Poonam Pant, “Influence of Religion on Pro-

Environmental Behavior: A Systematic Literature Review”, Journal of Religion and Health, vol. 64, 
no. 5 (Springer US, 2025), pp. 3699–715, https://doi.org/10.1007/s10943-025-02399-z. 

5 Liasari Armaijn et al., Pengantar Studi Agama-Agama, vol. 2 (Yogyakarta: Phoenix 

Publisher, 2024), p. 232. 
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berisiko dalam membentuk kedangkalan pemahaman sebelum pada akhirnya 

memengaruhi sikap keberagamaan. Oleh karena itu, mengkaji ulang konsepsi 

agama melalui Al-Qur’an sebagai sumber primer menjadi langkah dasar sebelum 

jauh membahas dampaknya terhadap sikap dan perilaku.  

Dalam kajian akademik modern, pemahaman dasar terkait agama 

diantaranya adalah tentang konsep agama yang merujuk pada bagaimana para 

sarjana menjelaskan makna religion dalam bahasa Inggris dan dīn dalam bahasa 

Arab. Gagasan Max Muller (1823-1900) tentang perlunya mengkaji agama secara 

ilmiah dalam bukunya Introduction the science of religion, dipandang sebagai titik 

awal munculnya kajian agama yang kemudian memantik berbagai tawaran 

terminologi. 6 Para teolog, filosof maupun sosiolog  mencoba mendefinisikan 

agama menurut pendekatan mereka masing-masing. 

Di tengah berbagai konsepsi ini terdapat persoalan fundamental yaitu pada 

definisi yang dianggap tidak universal dan berlaku sama dalam setiap konteks 

sejarah dan budaya.7 Petter Canolly menjelaskan pertentangan definisi istilah 

religion biasanya berkisar pada esensi dan batasan apa yang dapat dikategorikan 

sebagai agama dan apa yang tidak. Jika batas-batas yang masuk dalam kategori 

agama terlalu rapat, maka yang terjadi adalah apa yang seharusnya masuk dalam 

kategori agama menjadi tidak masuk. Sebaliknya jika lingkup agama ditarik secara 

                                                   
6 Friedrich Max Müller, Introduction to the science of religion: Four lectures delivered at 

the Royal Institution, in February and May, 1870 (Longmans, Green, 1893). 
7Talal Asad, Genealogy of Religion (Baltimore: John Hopkins University Press, 1993), p. 

29.  
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longgar, maka akan sulit mengetahui apa yang musti diacu ketika istilah itu 

digunakan.8  

Misalnya Cambridge International Dictionary of English mengartikan 

agama sebagai sebuah keyakinan dan penyembahan kepada satu atau banyak tuhan 

atau keyakinan pada suatu sistem kayakinan dan peribadatan.9 Jika menggunakan 

definisi ini, yang menjadi persoalannya adalah sejumlah yang diakui sebagai agama 

seperti Hindu, Budha, Taoisme, dan Konfuisme tidak termasuk dalam kategori 

tersebut.10 Selain itu, Whitehead mendefinisikan agama sebagai bentuk pengalaman 

personal.11 Hal ini bertentangan dengan definisi agama yang identik bersifat 

kolektif menurut Emile Durkheim.12 Menanggapi hal ini, sejumlah tokoh seperti 

Ninian Smart memilih mengartikan agama yang multikategori. Agama terdiri atas 

berbagai dimensi yaitu mistis, naratif, ritual, etis, doktrinal, pengalaman, dan 

materil.13  

Tidak hanya definisi religion, agama yang dikembalikan pada istilah dīn 

juga mendapat perhatian yang serius dari kalangan sarjana Muslim. Ada yang 

menegaskan bahwa dīn tidaklah sama dengan konsep religion sebagaimana yang 

dipahami, namun ada pula yang berupaya mencari titik temu di antara definisi yang 

ada. Ismail Raji (1982) secara eksplisit menyatakan konsep religion sama sekali 

                                                   
8 Petter Canolly, Approach to the Study of Religion, Terj.Aneka Pendekatan Studi Agama. 

Imam Khoiri (LKiS Yogyakarta, 2002), p. 6. 
9 Cambride International Dictionary of English (Cambride: Cambride University Press, 

1995), p. 1200. 
10 Canolly, Approach to the Study of Religion, Terj.Aneka Pendekatan Studi Agama. Imam 

Khoiri, p. 9. 
11 Alfred North Whitehead, Religion in the Making (Cambridge University Press, 2011), p. 

16. 
12 Emile Durkheim, “The elementary forms of religious life”, in Social theory re-wired 

(Routledge, 2016), p. 62. 
13 Ninian Smart, The world’s religions (Cambridge University Press, 1998), pp. 10–21. 



4 

 

 

 

tidak dapat digunakan untuk mendefinisikan istilah dīn.14 Berbeda dengan 

Nurcholis Majid(1992) yang memilih mencari titik temu dari kedua istilah tersebut 

dengan konsep universalismenya.15  

Sejarah studi agama-agama mendapatkan kesulitan dalam mendefinisikan 

dan mengkonsep batas-batas religion. Persoalan ini kemudian melatarbelakangi 

gagasan Wilfred Cantwell Smith dalam bukunya The Meaning and End of Religion, 

yang secara radikal mengatakan konsep religion dengan berbagai teorinya tidak 

dapat mencakup semua tradisi agama dunia secara tepat, sehingga perlu untuk 

direvisi.16 Smith berargumen bahwa istilah religion memiliki bebarapa masalah 

fundamental. Pertama, istilah religion merupakan rumusan subjektif Barat yang 

digunakan secara universal. Kedua, religion adalah kata yang bereifikasi-agama 

yang seharusnya hidup dan bersifat dinamis seolah-olah menjadi sebuah sistem 

yang statis. Dalam konteks ini, misalnya pada konsep dīn di Al-Qur’an, mereduksi 

dīn ke dalam kategori religion ialah upaya pembekuan makna yang semestinya 

hidup sepanjang pewahyuan. Ketiga, konsep religion seolah menjadi objek yang 

dimiliki bukan dihayati dan dihidupkan.17  

Smith lalu mengusulkan alternatif dengan reorientasi konsep yang lebih 

merepresentasikan keberagaman. Meski demikian, konsep Smith adalah 

berdasarkan sudut pandang historis-sosiologis. Terdapat dua konsep central agama 

menurut Smith yaitu faith (keimanan) dan comulative tradition (tradisi). Tradisi 

                                                   
14 Ismail Raji al-Faruqi, Islamisasi Pengetahuan, Terj.Anas Mahyuddin, (Bandung: 

Pustaka, 1984). 
15Nurcholish Madjid, Islam: Doktrin & Peradaban (Jakarta: Paramadina, 1999).  
16 Wilfred Cantwell Smith, The Meaning and End of Religion (US Amerika: Macmillan 

Company, 1962), pp. 11–12. 
17 Ibid., pp. 15–50. 
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komulatif sebagai aspek eksternal merujuk pada keseluruhan warisan historis-

kolektif suatu komunitas keagamaan mencakup teks suci, ritual, hukum, institusi, 

arsitektur, seni, dan seluruh ekspresi lahiriah keberagamaan yang terakumulasi dan 

terus berkembang sepanjang sejarah. Sementara faith sebagai aspek internal 

merujuk pada dimensi personal-transenden dari keberagamaan seorang manusia 

dengan ilahi. Konsepsi faith tidak bisa digeneralisasi dan tidak bisa diamati dari 

luar. Dalam hal ini Smith membedakan religion (agama sebagai kata benda) dengan 

religious (agama sebagai kata sifat).18 

 Bagi Smith, faith selalu lebih primer dari cumulative tradition. Tradisi 

hanya bermakna sejauh ia menjadi kendaraan bagi faith yang hidup. Ia menolak 

kestatisan agama dan mempertahankan kedinamisannya. Smith menggarisbawahi 

bahwa agama adalah yang dilihat dari ekspresi penganutnya. Lebih dari itu, Smith 

menegaskan satu prinsip metodologis bahwa agama harus dipahami dari perspektif 

penganutnya. Dengan prinsip ini, Smith menolak pendekatan studi agama hanya 

dari sisi outsider. Faith hanya dapat dipahami dengan masuk ke dalam horizon 

penganutnya.19 Ketika seorang muslim menyikapi Islam dengan keyakinannya 

sebagai wahyu ilahi, maka untuk mendekatinya tidak boleh melepaskan sisi ini. 

Walaupun Smith tetap mengakui trensendensi Islam, namun pada akhirnya tolak 

ukur agama adalah tindakan manusia. 

Pandangan Smith cukup memberi kontribusi yang signifikan dalam studi 

agama. Akan tetapi, formulasi konsepnya juga tidak luput dari kritik substansial. 

                                                   
18 Ibid., pp. 154–180. 
19 Ibid., p. 170. 
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Syed Naquib al-Attas dalam Islam and Secularism (1995), konsekuensi dari urgensi 

pandangan insider tentang agama adalah Smith harus menerima bahwa dalam 

pandangan muslim, makna istilah dīn tidak dapat direduksi sekadar faith ataupun 

sebagai sesuatu yang terpisah antara keimanan dan tradisi. Bagi pemeluk Islam, dīn 

adalah hubungan ontologis yang ditetapkan Allah. Dīn mencakup semua struktur 

kehidupan seorang muslim dan tidak dapat terpisahkan antar dimensi iman dan 

praktik baik yang baik bersifat invidual atau koletif.20Agama adalah seperangkat 

prinsip yang diwahyukan untuk membimbing manusia dalam iman dan praktik, 

dengan iman manusia menjadi religius secara teoritis dan dengan bertindak manusia 

menjadi religius secara praktik. Oleh karena itu, religiusitas seseorang tidak dapat 

disamakan dengan agama.21 

 Pandangan al-Attas memperlihatkan bahwa pendefinisian religion tidak 

sepenuhnya meliputi agama Islam. Hal tersebut menunjukkan bahwa istilah 

religion tidak dapat mendefinisikan makna dīn. Namun begitu, sebetulnya konsepsi 

kata dīn juga tidak dapat sepenuhnya menjelaskan agama dalam Al-Qur’an. Al-

Qur’an memiliki terminologi yang lebih luas dalam mengkonsepsikan agama 

dengan menggunakan istilah lain yaitu hudā, millah dan islām. 

Upaya pengkajian istilah-istilah tersebut telah banyak dilakukan,  hanya saja  

kajian yang ada seringkali bersifat partikular yaitu hanya mengkaji satu atau dua 

istilah pada konteks ayat atau tema tertentu. Akibatnya, maknanya menjadi 

tumpang tindih dan kosakata al-Qur’an yang seharusnya memiliki makna yang luas 

                                                   
20 Syed Muhammad al-Naquib Al-Attas, Islam And Secularism, Terj.Karsidjo Djsuworo, 

(Bandung: PUSTAKA, 1981), p. 72. 
21 Dikutip oleh, Qurrat ul Ain, “Wilfred Cantwell Smith’s Concept of Religion: An Islamic 

Appraisal,” 266. 
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menjadi sempit atau sebaliknya yang sempit menjadi terlalu luas. Begitupula studi 

yang menempatkan keempat istilah ini sebagai sinonim, sehingga makna  yang 

seharusnya dinamis menjadi statis.22 Padahal, baik hudā, dīn, islām dan millah 

memiliki makna yang kompleks sesuai konteks dan penggunaannya sepanjang 

pewahyuan. 

Nicolai Sinai mengemukakan kata dīn mengalami signifikasi perubahan 

makna dari hari pembalasan(judgement) sejak kemunculannya pada periode Mekah 

menjadi sistem agama(religion) pada  periode Madinah.23 Apa yang telah dilakukan 

Sinai dan sarjana lainnya seperti Neuwirth tentang perbedaan karakteristik struktur 

ayat-ayat Makkiyah dan Madaniyah merupakan bukti adanya relasi perubahan 

makna dengan dinamika wahyu Al-Qur’an.24 Dengan demikian pembacaan atas 

realitas dakwah nabi Muhammad memperlihatkan strategi Al-Qur’an dalam 

berdialog dengan tradisi, sosial-budaya dan bahasa.25 Taufik Adnan menyebut 

penjelasan Al-Quran juga kerapkali menggunakan kosakata yang telah dipahami 

oleh masyarakat Arab pada masanya.26  

Dalam tradisi klasik, memahami Al-Quran melalui konteks sebetulnya telah 

disorot oleh para ulama, salah satunya dalam teori asbāb an-nuzul. Menurut al-

                                                   
22 Sebagian sarjana seperti Fred Donner dan Mohsen mengartikan dīn dan islām dengan 

satu makna yaitu ibadah dan monoteis dalam kerangka ritual kegamaan.Fred McGraw Donner, “Dīn, 

islām, und muslim im Koran”, Die Koranhermeneutik von Günter Lüling (2018), pp. 129–40; 

Mohsen Goudarzi, “Worship (dīn), Monotheism (islām), and the Qurʾān’s Cultic Decalogue”, 

Journal of the International Qur’anic Studies Association, vol. 8, no. 1 (De Gruyter, 2023), pp. 30–

71. 
23 Nicolai Sinai, Key Term of The Qur’an: A Critical Dictionary (London: Princeton 

Universuty Press, 2023),292-230. 
24 Angelika Neuwirth, The Qur’an and late antiquity: A shared heritage (Oxford University 

Press, 2019). 
25 Aksin Wijaya, Arah Baru Studi Ulum Al-Qur’an (Memburu Pesan Tuhan di Balik 

Fenomena Budaya) (Yoyakarta: Pustaka Pelajar, 2009), pp. 104–6.  
26 Amal, Rekonstruksi Sejarah Al-Quran, 8. 
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Suyuti, asbāb an-nuzul didefinisikan sebagai konteks peristiwa yang 

melatarbelakangi turunnya ayat, tanpa harus diperluas karena tidak semua ayat yang 

diturunkan ada sebabnya.27 Berbeda dengan definisi yang dikemukakan oleh 

sarjana modern, Amin al-Khulli menekankan pentingnya memahami Al-Quran 

berdasarkan dua proses yaitu analisis teks (dirāsah ma fī al-Qur’ān) dan analisis 

konteks (dirāsah mā haawl al-Qur’ān ).28  

Pendapat tersebut diaminkan oleh Abu Zayd bahwa asbab an-nuzul adalah 

sebuah proses dialektis teks Al-Qur’an dengan sosio-kultural pada masa 

pewahyuan. Oleh sebab itu, pelacakan internal ayat melalui pembacaan dari aspek 

lingustik dan dialognya dengan konteks sosial berguna untuk melihat makna Al-

Qur’an.29 Di antara pembacaan linguistik yang dapat dilakukan adalah melalui 

penggunaan kosa kata Al-Qur’an. Menurut Quraish Shihab, kosa kata Al-Qur’an 

memiliki banyak keistimewaan dari segi jumlah, keragaman, muatan makna, dan  

cara penggunaannya. Memahaminya merupakan salah satu upaya untuk 

mengungkap makna ayat al-Quran.30  

Bertolak dari kajian yang telah ada, penelitian ini akan melihat bagaimana 

konsepsi agama Al-Qur’an melalui istilah hudā, dīn, millah dan islām. Keempat 

istilah tersebut tidak sebatas ditempatkan pada aspek linguistik, melainkan juga 

melihat dialektikanya dengan konteks pewahyuan. Dialektika pewahyuan yang 

                                                   
27 Jalaludin al-Suyuti, Al-Itqan Fii Ulum Al-Quran (Beirut: Ar-Resalah, 2010), p. Jilid 1, 

78. 
28 Amin Al-Khulli, Manāhij Tajdīd fī Nahwi wa al-Balāghah wa al-adab (Kairo: Maktabah 

al-Ushrah, 2003), pp. 233–9. 
29 Nasr Hamid Abu Zayd, Mafhūm al-Nash: Dirāsah fī Ulū m al-Qurān (Beirut: Markaz 

al-Tsaqafi al-Arabi, 2000), p. 97. 
30M. Qurais. Shihab, Tafsir Bayani Paradigma Bahasa dalam Kosakata Al-Quran 

(Tangerang Selatan: Lentera Hati, 2024), p. 4.  
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dimaksud dalam penelitian ini adalah relasi penggunaan keempat istilah tersebut 

dengan konteks historisnya. Dengan demikian penelitian ini akan memperlihatkan 

bagaimana konsepsi agama Al-Qur’an melalui konsepsi istilah hudā, dīn, islām dan 

millah yang berdialog dengan realitas sosial yang dihadapinya. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian yang telah dipaparkan, maka penelitian ini berupaya 

menjawab dua pertanyaan utama yakni: 

1. Bagiamana penggunaan kata hudā, dīn, islām dan millah dalam konteks 

kronologi pewahyuan? 

2. Bagaimana bentuk dialektika wacana agama pada kata hudā, dīn, islām 

dan millah dengan masyarakat arab awal? 

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

Secara umum, penelitian ini bertujuan untuk berkontribusi dalam 

pengembangan keilmuwan dan memperkaya khazanah studi Al-Quran dan tafsir. 

Secara khusus tujuan penelitian ini adalah (1) menganalisis bagaimana Al-Quran 

mengkonsepsikan agama melalui struktur bahasa dan pemilihan kata. (2) 

Menganalisis pola dialektika antara Al-Quran dengan horizon masyarakat Arab 

awal sebagai audiens pertama wahyu melalui proses dialektika istilah hudā, dīn, 

islām dan millah yang digunakan oleh Al-Quran. 

Adapun kegunaan penelitian ini secara teoritis, memberikan warna baru 

dalam memahami istilah-istilah kunci dalam Al-Quran dengan melibatkan analisis 

historis untuk melihat interaksi Al-Quran dengan masyarakat awal. Sedangkan 
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secara praktis, penelitian ini melanjutkan usaha para peneliti dan penggiat studi Al-

Qur’an dalam merekonstruksi teori penafsiran kontemporer yang menitikberatkan 

pada pentingnya memahami Al-Quran melalui dimensi sosio-historis pada 

umumnya, dan memahami kosakata atau istilah kunci dalam Al-Qur’an pada 

khususnya 

D. Kajian Pustaka 

Studi tentang istilah agama dalam Al-Qur’an telah banyak dilakukan dan 

beragam. Namun, untuk memperlihatkan letak orisinalitas penelitian ini, maka akan 

dikemukakan kajian pustaka yang dikualifikasikan menjadi dua kelompok. 

Pertama, kelompok kajian seputar kata hudā, dīn, millah dan islām. Kedua, 

kelompok kajian seputar dialektika wacana al-Qur’an dan konteks. Kajian terhadap 

kosa kata al-Quran secara umum penulis membagi dalam dua kategori yaitu tematik 

dan semantik-historis.  

Kajian pada kategori pertama, penelitian kata hudā, dīn, islām dan millah 

seringkali dikaji secara terpisah dan tematik. Yusuf Qardlawi dalam Dīn wa as-

Siyāsah menyebut hubungan dan kedudukan din (agama) dengan isu-isu politik31, 

Sayyid Qutub menulis Hāżā Al-dīn yang membahas agama sebagai sistem yang 

sudah final yakni Islam sebagai manhaj al-hayah.32 Selanjutnya, kajian kosa kata 

agama secara kesatuan telah ditulis oleh Furqan dan Khairatur Ridhatillah  yang 

                                                   
31Yusuf Al-Qardhawi, Dīn Wa as-Siyāsah (Dewan Eropa untuk Fatwa dan Penelitian, 

2007).  
32 Sayyid Qutub, Hāżā ad-Dīn (Kairo: Dār al-Syurūq, 2010). 



11 

 

 

 

menempatkan hudā, dīn, millah dan ummah sebagai kosakata sinonim yang 

memiliki arti berdekatan.  

Ketiga penulis tersebut mengekplorasi makna yang terkandung dalam setiap 

istilah dengan pendekatan tematik yang pada akhirnya berkesimpulan bahwa 

keempat kosakata ini memiliki kesamaan makna yakni agama, meski terdapat 

intervensi makna yang berbeda. Kata dīn diartikan sebagai agama secara ketaatan, 

millah sebagai agama secara syariat, hudā sebagai agama petunjuk dan ummah 

sebagai agama secara tauhid.33  

Kajian yang mirip dengan penelitian ini adalah kategori kedua yaitu kajian 

semantik-historis. Mengkaji kosa kata dengan menekankan aspek historis untuk 

mengidentifikasi perkembangan makna. Izutsu telah berupaya menjelaskan 

keempat istilah yang dikaji dalam studi ini. Ia menyadari adanya masalah 

ketidakpastian filologis yang sulit dipecahkan.34 Oleh sebab itu, keraguan ini 

mengantarkannya pada kajian semantik yang menekankan konteks historis dalam 

pandangan (worldview) bahasa Arab itu sendiri. Meski dengan kesadaran historis 

dan identifikasi adanya pergerakan makna kata dalam Al-Qur’an, sayangnya ia 

memaknai keempat istilah tersebut hanya dalam kerangka tematik relasi antara 

Tuhan dan manusia.35 

Kedua, Hadad telah menganalisis istilah din secara diakronis. Ia  menyadari 

adanya transisi konsepsi kata din di fase awal merujuk pada tanggapan pada 

                                                   
33 Furqan Furqan and Khairatur Ridhatillah, “Studi Lafaz Din, Millah, Ummah dan Huda 

dalam Al-Qur’an”, TAFSE: Journal of Qur’anic Studies, vol. 7, no. 1 (2022), p. 115. 
34 Sebagian sarjana menelusuri akar istilah “dīn” dari bahasa Semit dina atau berasal dari 

bahasa Persia “deen”. 
35 Toshihiko Izutsu, God and Man in the Koran (Malaysia: Islamic Book Trust, 2002). 
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tindakan Tuhan, kemudian tanggapan tersebut meluas pada periode Madinah.36  

Penelitian berikutnya adalah disertasi Mathew David Niemi, mengkaji perubahan 

makna istilah dīn dan islām sejak abad ke-tujuh hingga masa modern.37 Meskipun 

Hadad dan Mathew telah menekankan aspek historis sebagai alat analisis, 

penelitiannya belum menyentuh pada aspek dialektika kata tersebut.  

Adapun kajian pustaka kelompok kedua tentang relasi kosa kata al-Quran 

dengan konteks masyarakat era pewahyuan, pendekatan ini cukup mapan dalam 

kajian kontemporer. Misalnya eksplorasi Fadhli Lukman yang mengkaji kosakata 

asma al-Qur’an sebagai self identity,38 tesis Muhammad Helmi Ansari yang 

berkontribusi dalam kajian dialektika ayat-ayat tauhid dengan masyarakat Arab39 

dan tesis M.Nurwathani Janhari yang mengkaji dialektika ayat-ayat amtsal al-

Musharahah dengan struktur nalar masyarakat arab.40 Namun, sejauh penelusuran 

penulis, belum ditemukan studi yang mengkaji istilah hudā, dīn, islām dan millah 

sebagai kesatuan objek material dengan memadukan pembacaan semantik-historis 

kronologis. 

E. Kerangka Teori 

Dalam sebuah karya tulis ilmiah, kerangka teori dibutuhkan untuk  

menjelaskan rumusan masalah dan membantu memahami objek formal yang akan 

                                                   
36 Yvonne Yazbeck Haddad, “THE CONCEPTION OF THE KATA DIN IN THE 

QUR’ĂN,” The Muslim World 64, no. 2 (1974): 114–23. 
37 Matthew David Niemi, Historical & Semantic Development of Din and Islam from the 

Seventh Century to the Present, no. July (2021), pp. i–226. 
38 Fadhli Lukman, Menyingkap Jati Diri Al-Quran (Yogyakarta: Bening Pustaka, 2018). 
39 Muhammad Helmi Anshori, “Reformasi Struktur Masyarakat Arab Pada Masa 

Pewahyuan:Analisis Dialektika Ayat-Ayat Tauhid” (UIN Sunan Kalijaga, 2025). 
40 M. Nurwathani Janhari, “Dialektika Antara Ayat-Ayat Amtsal Al-Musharahahdengan 

Struktur Nalar Masyarakat Arab Pada Masa Turunnya Al-Qur’an” (UIN Sunan Kalijaga 

Yogyakarta., 2024). 
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diteliti. Berikut beberapa teori yang akan peneliti gunakan sebagai pisau analisis 

penelitian ini : 

1. Semantik Toshihiko Izutsu 

Semantik Toshihiko Izutsu merupakan kajian kata-kata kunci suatu bahasa 

pada pengertian konseptual (weltanschung) dan pandangan dunia (worldview) 

masyarakat yang menggunakan bahasa tersebut. Melalui teori ini penelitian ini 

tidak  tidak hanya melihat bahasa sebagai alat berbicara melainkan lebih vital lagi 

bagaimana pengemasan dan penginterpretasian wilayah yang melingkupinya.41 

Pengaplikasian teori semantik ini dilakukan dengan dua langkah.  

Pertama, peneliti menentukan makna yang akan dijadikan fokus yakni kata 

yang diidentifikasi bermakna agama yaitu, hudā, dīn, millah dan islām. Selanjutnya, 

mengungkap makna dasar dan makna relasional dari kata fokus melalui analisa 

sintagmatik dan paradigmatik. Analisa sintagmatik adalah usaha untuk menemukan 

makna kata dengan memperhatikan kata-kata kunci didepan dan dibelakang kata 

fokus. Sedangkan analisa paradigmatik adalah dengan mengkomparasikan kata 

atau konsep dengan kata atau konsep lain yang memiliki kemiripan (sinonim) atau 

berlawanan (antonim).42  

Setelah melakukan analisa sintagmatik dan paradigmatik, langkah 

berikutnya adalah analisis diakronik dan sinkronik dalam rangka mengungkap 

kesejarahan dan semantik historis pada makna hudā, dīn, islām dan millah 

                                                   
41 Izutsu, God and Man in the Koran, p. 24. 
42 Toshihiko Izutsu, God and Man in the Koran, 18–22. 
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Pelacakan diakronik dilakukan dengan melihat penggunaan kata pada masyarakat 

Arab, baik pada masa pra-Al-Quran maupun Era Al-Quran. Hal ini dilakukan untuk 

mengetahui sejauh mana pentingnya kata tersebut dalam wacana pembentukan visi 

Qurani. Adapun secara sinkronik adalah analisis perubahan bahasa dan 

pemaknaannya sejak awal kata fokus tersebut digunakan hingga menjadi konsep 

tersendiri dalam Al-Quran.43  

2. Teori Marhalah al Takwin dan Marhalah Takawwun Nashr HamidAbu 

Zayd 

Kemunculan wacana agama dalam Al-Quran hadir bukan tanpa ruang 

kosong, tetapi melalui dialog dengan wacana-wacana yang telah melekat pada 

dimensi horizon dan realitas masyakarat arab. Bagi Nasr Hamid, al-Qur’an adalah 

teks yang tidak terpisahkan dari struktur budaya audiens pertamanya. Proses 

pewahyuan secara berangsur mengindikasikan bahwa teks al-Quran berdialog 

dengan realitas yang dihadapinya. Oleh sebab itu, atas asumsi dasar ini penulis 

menggunakan teori marhalah al takwin dan marhalah takawwun.  

Pada posisi pertama adalah menjadikan ayat-ayat al-Qur’an sebagai objek 

dan realitas sebagai subjek. Dalam posisi ini, peneliti akan melihat realitas sosial 

masyarakat arab pada setiap kemunculan Ayat-ayat yang menggunakan kata hudā, 

dīn, millah dan islām. Sehingga menempatkan realitas tersebut sebagai subjek dan 

menampakkan bagaimana Ayat Al-Quran hadir sebagai respon atas realitas yang 

dihadapinya.  Sedangkan pada posisi yang kedua, menjadikan al-Qur’an sebagai 

                                                   
43 Toshihiko Izutsu, God and Man in the Koran, 16. 
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subjek dan realitas sebagai objek. Peneliti akan melihat realitas sosial yang baru 

pasca kemunculan wacana pada kata hudā, dīn, millah dan islām. Dengan demikian 

teori ini akan memperlihatkan bagaimana wacana al-Qur’an dipengaruhi oleh 

konteks sosio-historisnya begitupun sebaliknya akan menampilkan bagaimana al-

Qur’an mempengaruhi atau bahkan merubah tradisi masyarakat Arab.44 

F. Metode Penelitian 

Pada bagian ini, untuk melihat sejauh mana proses terbentuknya konsepsi 

agama dan bentuk dialog yang direpresentasikan melalui kata hudā, dīn, islām dan 

millah peneliti akan menggunakan metode sebagai berikut : 

1. Jenis penelitian 

Jenis penelitian ini adalah kualitatif dengan studi kepustakaan 

(library research). Penelitian ini berusaha memahami data-data yang 

disajikan secara deskriptis-analitis. Penelitian ini menggunakan empat kata 

Al-Quran sebagai objek penelitian. Penentuan ini didasarkan pertimbangan 

dari aspek linguistik dimana istilah-istilah ini bukanlah kosakata yang hadir 

dengan terminologi baru tetapi merupakan kata yang telah hidup pada masa 

pra-Islam, dan digunakan Al-Quran untuk menjelaskan wacana agama dan 

ajaran yang dibawanya. 

2. Sumber data 

Sumber data yang digunakan penelitian ini terbagi menjadi dua yaitu 

data primer dan sekunder. Adapun sumber data primer penelitian ini adalah 

                                                   
44 Nasr Hamid Abu Zayd, Naqd al-Khitab al-Dini (Sina li al-Nasyr, 1994). 
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Mushaf al-Quran yang menggunakan kata agama yakni hudā, dīn, islām dan 

millah Selanjutnya, peneliti menggunakan beberapa jenis kitab tafsir yang 

dapat mendukung analisis. Dalam hal ini penulis memilih akan tetapi tidak 

membatasi kitab yang akan dijadikan rujukan. Pertama, tafsir generasi awal 

yang dinilai memiliki keunggulan analisis bahasa seperti az-Zamakhsyari45 

dan at-Thabari.46 Sumber-sumber terkait tafsir kebahasaan akan sangat 

relevan untuk dijadikan sumber data analisis dialektika.  

 Kedua, tafsir nuzuli untuk melihat perkembangan makna dan 

konsepsi kata berdasarkan kronologis turunnya ayat. Penulis menggunakan 

dua tafsir yaitu Fahm al-Qurān karya Abid al-Jabiri47 sebagai acuan tartib 

nuzuli serta melihat aspek historis-sosial yang lebih kontekstual. 

Selanjutnya, Tafsir al-Hadiṡ karya Izaat Darwazah untuk melihat aspek 

historis-linguistik.48 Selain itu, penulis juga akan menggunakan sumber-

sumber terkait sejarah Al-Quran dan sosial-keagamaan baik dari referensi 

klasik dan modern seperti sirah Ibnu Hisyam dan Philip Hitti. Adapun data 

sekunder penelitian ini berupa data-data tertulis yang tersebar dalam 

berbagai rujukan seperti buku, jurnal, artikel dan rujukan yang relevan 

dengan tema ini. 

3. Teknik Pengumpulan Data 

                                                   
45 az-Zamakhsyariy, Al-Kasysyāf ’An Haqāiq Ghawāmidh al-Tanzīl (Beirut: Dār Al-Kitāb 

Al-arabiy, 1986). 
46 Ibnu Jarir at-Thabari, Jāmi’ Al-Bayān an Ta’wīl (Kairo: Dār al-Hadīṡ, 2010). 
47 Abid Al-Jabiri, Fahm al-Qur’ān al-Hakīm (Beirut: Markaz Dirāsat al-Wihdah al-

Arabiyah, 2019). 
48 Izaat Darwazah, Tafsir al-Hadits (Dar al-Gharb al-Islami, 1984). 
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Dalam studi kepustakaan, teknik pengumpulan data dilakukan 

dengan model dokumentasi yakni menelusuri data-data tertulis yang relevan 

dengan topik ini. Teknik ini dilakukan dengan dua cara yaitu identifikasi 

dan pengelompokkan. Penulis akan menidentifikasi seluruh ayat yang 

menggunakan kata hudā, dīn, millah dan islām, kemudian 

mengelompokkannya sesuai tema kronologis Abid al-Jabiri.  

4. Teknik analisis data 

Setelah seluruh data didapatkan maka pada bagian ini berbicara 

mengenai langkah dalam mengolah data tersebut. Struktur langkah analisis 

data dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Mengelompokkan ayat-ayat yang telah diidentifikasi 

berdasarkan tematik sesuai kronologis turunnya, guna melihat 

signifikansi perubahan dan perkembangan makna kata hudā, 

dīn, islām dan millah dari periode ke periode 

2. Mengumpulkan informasi seputar sejarah pra dan era Al-Quran 

untuk melihat pra-konsepsi di lingkungan masyarakat Arab pada 

setiap kemunculan kata hudā, dīn, islām dan millah guna 

menampilkan pembentukan konsep agama dalam Al-Quran 

3. Menganalisis kata hudā, dīn, islām dan millah  pada setiap 

penggunaannya yang berkaitan dengan konteks sosial-historis 

baik mikro atau makro 

4. Menganalisis dialog antara konsepsi keagamaan pada setiap kata 

dengan konteks sosio-historis masyarakat Arab 
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5. Setelah  semua proses dilakukan, maka langkah terakhir adalah 

penulis mengemukakan hasil penelitiannya secara deskriptif.  

5. Pendekatan 

Penelitian ini menggunakan pendekatan historis-sosiologis. Pendekatan 

historis berarti upaya menampilkan berbagai peristiwa dengan memperhatikan 

aspek tempat, waktu, latar belakang, objek dan pelaku. Sedangkan pendekatan 

sosiologis untuk menggambarkan keadaan masyarakat yang meliputi struktur dan 

berbagai gejala sosial yang terjadi pada masa pewahyuan.49 Dalam hal ini, kedua 

pendekatan ini berfungsi untuk mengetahui segala hal tentang masyarakat, sejarah, 

tradisi, praktik kebudayaan Arab, sejarah nabi Muhammad SAW sebagai pembawa 

risalah dan ajaran kebudayaan wilayah-wilayah dimana wahyu diturunkan  disekitar 

abad ke-tujuh.50 Dengan demikian pendekatan ini akan memperlihatkan 

perkembangan konsepsi keagamaan pada era pewahyuan serta bentuk dialog kata 

hudā, dīn, islām dan millah sebagai media al-Qur’an dan bentuk kontestasinya 

dengan agama yang telah ada pada masyarakat arab. 

G. Sistematika Pembahasan 

Agar penelitian tersusun secara sistematis, rasional dan mampu 

memberikan arah penelitian yang jelas, maka penting untuk membagi susunan  

menjadi beberapa bab. Penelitian ini terdiri dari tiga bab yakni pendahuluan, isi dan 

                                                   
49 Abudin Nata, Metodologi Studi Islam (Jakarta: PT Raja Grafindo, 1998), p. 56. 
50 Mukti A, Beberapa Persoalan Agama Dewasa Ini (Jakarta: OT Rajawali, 1987), pp. 72–

6. 
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penutup. Selanjutnya bab ini akan terbagi menjadi beberapa sub bab yang  

dijelaskan sebagai berikut: 

1. Bab pertama, adalah pendahuluan yang berisi latar belakang yang 

memuat persoalan akademik dan urgensi penelitian. Pada bab ini juga 

memuat rumusan masalah, tujuan penelitian, kerangka teori, metode 

penelitian, sumber data, teknik pengumpulan data, teknik analisis, 

pendekatan hingga sistematika pembahasan yang mendeskripsikan 

rencana susunan alur penulisan. 

2. Bab kedua, membahas gambaran umum tentang realitas dan sejarah 

agama masyarakat Arab pra-Al-Quran dan pra Islam guna melihat 

sejauh mana pemahaman dan kondisi masyarakat Arab jahiliyah hingga 

pada masa turunnya wahyu. Pada bab ini akan dipetakan dengan rinci 

berbagai aspek yang membentuk struktur masyarakat Arab mulai dari 

aspek sosial-budaya, geografis, agama dan tradisi pada masa itu. 

Tujuannya adalah untuk mengungkap cara pandang serta horizon yang 

membentuk pemahaman dan perilaku masyarakat Arab. 

3. Bab ketiga, memuat analisis perubahan dan pergerakan makna setiap 

kata secara kronologis. Bab ini berfungsi untuk melihat transformasi 

konsepsi agama pada setiap penggunaan kata hudā, dīn, millah dan 

islām.  

4. Bab keempat, membahas interaksi konsep agama pada setiap kata 

dengan realitas masyarakat Arab. Bab ini bertujuan untuk melihat 
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bagaimana dialog kedua konsep serta konstruksi Al-Qur’an kepada 

masyarakat Arab.  

5. Bab kelima menyimpulkan hasil temuan dari penelitian ini sekaligus 

menjawab rumusan masalah yang telah diajukan sebelumnya. Selain itu 

pada bab ini penulis akan menguraikan kontribusi penelitian ini dalam 

mengembangkan wawasan akademik melalui rekomendasi dan saran 

yang diusulkan guna membuka peluang dan dapat dijadikan dasar 

penelitian selanjutnya. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Konsepsi agama dalam kajian akademik modern tidak dapat sepenuhnya 

mencakup konsepsi seluruh agama termasuk agama Islam. Definisi religion juga 

tidak dapat menjelaskan konsepsi agama Islam yang seringkali merujuk kepada 

istilah dīn. Akan tetapi, di sisi lain konsepsi agama hanya dengan istilah dīn juga 

tidak sepenuhnya dapat menjelaskan konsepsi agama dalam Al-Qur’an. Al-Qur’an 

memiliki terminologi yang lebih luas dalam mengkonsepsikan agama, seperti 

istilah hudā, dīn, millah dan islām.  

Pada konteks pewahyuan, konsepsi agama Al-Qur’an dihadapkan dengan 

lanskap sosial-keagamaan masyarakat Arab yang penuh kontestasi. Sebelum masa 

masa pewahyuan, pondasi kehidupan masyarakat Arab bertumpu pada kekuatan 

tribal, bukan didasarkan pada tatanan yang transenden. Secara keagamaan mereka 

telah mengenal konsepsi Allah akan tetapi dalam praktiknya mereka juga 

mencampuradukkannya dengan kesyirikan. Mereka inilah yang kemudian disebut 

dengan masyarakat pagan. Sementara itu, di sisi yang lain Al-Qur’an juga 

dihadapkan dengan komunitas yang telah akrab dengan tradisi agama yang 

transenden yaitu Ahli Kitab. Ahli kitab adalah mereka yang menganut Yahudi dan 

Kristen. Titik krusial kontestasi antar kelompok ini adalah pada klaim atas ajaran 

Ibrahim. Masyarakat pagan khususnya Quraisy mengklaim Ibrahim melalui nasab 

dan kekuasaan Ka’bah, sedangkan ahli kitab mengklaim melalui kitab suci mereka. 

Kontestasi inilah yang kemudian mendasari konsepsi agama Al-Qur’an. 
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  Konsepsi agama Al-Qur’an tidak terbentuk sejak awal pewahyuannya. 

Pembacaan secara kronologis memperlihatkan medan semantik yang kompleks, 

pemaknaan yang terus diperluas atau sebaliknya. Masing-masing memiliki 

konsepsi dan penekanan yang berbeda dan tidak dapat disamakan. Misalnya, makna 

millah yang semakin mengkerucut tidak cukup untuk mendefinisikan dīn yang 

cakupan maknanya lebih luas. Begitupula dīn dan islām, walau keduanya bergerak 

menuju arah yang berdekatan, keduanya memiliki penenkanan makna yang 

berbeda..  

Kompleksitas makna keempat istilah tersebut juga merupakan hasil 

pergulatan timbal balik antara Al-Qur’an dengan pandangan, cara hidup dan 

struktur sosial keagamaan disekitarnya. Istilah hudā muncul sebagai wacana agama 

paling awal sekaligus dominan. Pergerakannya memperlihatkan peran legitimasi 

dari seluruh pergerakan istilah dīn, millah maupun islām. Secara umum hudā dapat 

dikonstruksikan sebagai sistem petunjuk yang bersumber dari Allah sekaligus 

menjadi orientasi akhir dari seluruh pewacanaan agama dalam setiap kata.  

Adapun istilah dīn dikonsepsikan sebagai agama dalam bingkai seluruh 

sistem tatanan hidup yang meliputi ritual keagamaan yang bersifat personal maupun 

aturan-aturan sosial. Konsepsi istilah dīn dan islām berjalan beriringan sepanjang 

pewahyuan. Akan tetapi pada saat makna dīn berevolusi dan berkembang kearah 

formalisasi atau komunalisasi, kata islām berperan sebagai alat kontrol yang 

menekankan subtansi agama yaitu keimanan dan kepasarahan kepada Allah.  

Pada saat berhadapan dengan komunitas pagan mula-mula Al-Qur’an 

mengkonsepsikan agama menggunakan istilah hudā yakni agama sebagai wahyu 
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yang berasal dari Tuhan. Konsepsi ini kemudian mereorientasikan konsepsi agama 

dalam istilah dīn dan islām yang meliputi keyakinan, tatanan moral dan sosial yang 

semula didasarkan pada taklid leluhur dan berbasis tribal, menuju tatanan yang 

transenden. Proses transendensian ini adalah dengan menjadikan tolak ukur tatanan 

moral yang didasarkan pada wahyu dan konsep eskatologis sebagai arena 

pertanggungjawaban atas setiap perilaku. 

Jauh berbeda dengan pagan,  saat berhadapan dengan ahli kitab konsepsi 

agama bukan lagi membangun wahyu. Konsepsi agama dengan istilah hudā 

diposisikan sebagai wacana agama yang keberlanjutan dengan mengakui keabsahan 

Taurat dan Injil, mengoreksi berbagai distorsi tekstual, serta menghapus klaim 

ekslusivisme atas kepemilikan hudā. Adapun konsepsi istilah dīn dan islām 

dikonsepsikan dengan merubah hukum-hukum dan nilai etis yang sebelumnya 

hanya diperuntukkan kepada ahli kitab menjadi universal.  

Secara umum, pewacanaan agama era pewahyuan membutuhkan dua 

legitimasi yaitu legitimasi ketrandensian dan legitimasi historis. Saat istilah hudā 

mewacanakan agama dengan legitimasi transenden, istilah millah menjadi alat 

legitimasi historis. Oleh sebab itu, millah selalu disandarkan pada figur Ibrahim. 

Sebagai legitimasi historis, millah tidak beroperasi secara dominan sebagaimana 

ketiga istilah lainnya. Penggunaannya hanya sebatas temporal pada saat mulai  

berkontestasi dengan klaim tradisi Ibrahim. Konsepsi istilah millah di tengah 

kontestasi tersebut adalah dengan mengeneralisasi  bahwa untuk menjadi penganut 

agama Ibrahim bukanlah ditentukan berdasarkan nasab secara biologis 

sebagaimana pandangan Quraisy, melainkan siapa saja yang mengikuti Ibrahim 
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secara spiritual. Selain itu, kelompok yang berhak disebut sebagai penerus agama 

Ibrahim adalah bukan Yahudi ataupun Kristen, melainkan mereka yang beragama 

berdasarkan prinsip monoteisme murni(tauhid). 

Dari keempat istilah yang didiskusikan dalam penelitian ini, menunjukkan 

bahwa konsepsi agama dalam istilah hudā dīn, millah dan islām,  masing-masing 

bergerak dari titik yang berbeda, namun pada akhirnya seiring perjalanan 

pewahyuan menunjukkan makna yang saling menopang, melengkapi sekaligus 

memperlihatkan  fungsi yang koheren. Keempat istilah tersebut pada dasarnya 

menekankan dimensi yang berbeda namun memiliki satu prinsip utama yakni 

tauhid. Hudā dikonsepsikan sebagai agama yang bersumber dari Allah, dīn 

dikonsepsikan sebagai sistem yang tunduk pada otoritas tunggal, islām sebagai 

substansi batin atau penghambaan kepada Allah dan millah sebagai agama yang 

memiliki tradisi tauhid sebagai jejak historisnya.  

B. Saran 

Dalam studi Al-Qur’an kajian ini menunjukkan bahwa untuk memahami 

konsepsi agama dalam al-Qur’an memiliki kekayaan prespektif. Tulisan ini tentu 

masih jauh dari kata sempurna, dan masih banyak hal dan aspek yang perlu 

dieksplorasi secara mendalam. Dalam konteks kajian semantik, banyak ditemukan  

istilah Al-Qur’an yang menunjukkan wacana keagamaan selain keempat istilah 

yang dikaji dalam studi ini. Misalnya syari’ah dan minhaj juga perlu dielaborasi 

lebih dalam. Kajian dialektika Al-Qur’an dengan Masyarakat Arab selain konteks 

sosial-keagamaan juga membuka aspek-aspek lainnya. Oleh sebab itu, penulis 
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mendorong penelitian lebih lanjut khususnya kajian kosakata dan dialektika dengan 

berbagai pendekatan. 
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